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Abstact. This study aims to examine the causal relationships between parental educational styles and 
emotional intelligence among elementary school students in Purwokerto, with a specific focus on gender 
differences. Using a cross-sectional and non-experimental design, data were collected from 647 students 
aged 10–12 years through validated questionnaires on emotional intelligence and parental educational 
styles. Structural equation modeling (SEM) was applied to test the theoretical model. The results 
showed that maternal affection and communication positively predicted emotional recognition, control, 
and empathy, while paternal criticism negatively influenced emotional recognition. Interestingly, 
maternal criticism was positively associated with emotional recognition, particularly among female 
students, suggesting heightened emotional vigilance. Multigroup analysis revealed gender-specific 
dynamics: boys were more influenced by paternal involvement in emotional regulation, whereas girls 
were more sensitive to maternal affective communication. These findings highlight the differentiated 
roles of fathers and mothers in shaping children’s emotional intelligence and emphasize the importance 
of considering gender in family-based interventions. 
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Pendahuluan 
Keluarga merupakan konteks utama sosialisasi yang membentuk pola emosional, kognitif, dan 

perilaku anak sejak usia dini. Orang tua berperan sebagai model pertama dalam mengekspresikan dan 
mengatur emosi, sehingga gaya pengasuhan yang diterapkan memiliki implikasi penting terhadap 
perkembangan kecerdasan emosional anak. Kecerdasan emosional, yang mencakup kemampuan 
mengenali, memahami, mengendalikan, dan mengekspresikan emosi secara adaptif, telah terbukti 
menjadi salah satu prediktor penting bagi keberhasilan akademik, keterampilan sosial, serta 
kesejahteraan psikologis individu (Wen dkk., 2026).  

Pola asuh berbasis afeksi dan komunikasi terbuka merujuk pada interaksi orang tua yang ditandai 
oleh pemberian kehangatan dan perhatian emosional, penerimaan terhadap perasaan anak, serta 
komunikasi dua arah yang memberikan kesempatan kepada anak untuk menyampaikan pengalaman, 
kebutuhan, dan emosinya. Melalui pola interaksi tersebut, orang tua tidak hanya memberikan dukungan 
emosional, tetapi juga membantu anak memahami dan merespons pengalaman emosional secara lebih 
adaptif. Kualitas interaksi yang demikian menjadi salah satu kondisi yang mendukung perkembangan 
keterampilan emosional anak dan memperkuat peran keluarga dalam perkembangan psikologisnya 
(Arévalo-Martínez dkk., 2026). 
 Kajian terbaru memandang gaya pengasuhan orang tua sebagai sistem sosio-emosional yang 
kompleks, yang mana perkembangan anak terbentuk melalui proses peniruan, keterikatan, serta 
penguatan emosional. Dalam konteks ini, pola asuh yang menekankan afeksi dan komunikasi terbuka 
ditandai oleh kehangatan dan perhatian emosional orang tua, penerimaan terhadap perasaan anak, 
pemberian dukungan, serta komunikasi dua arah yang memungkinkan anak menyampaikan 
pengalaman, kebutuhan, dan emosinya secara terbuka. Interaksi tersebut memberikan kesempatan 
kepada anak untuk memperoleh respons emosional yang positif sekaligus belajar mengenali dan 
mengelola emosinya. Pola pengasuhan yang demikian berkaitan dengan perkembangan kompetensi 
emosional, perilaku prososial, dan kesejahteraan psikologis anak (Al-Adsani, 2025; Yu dkk., 2025). 

Sebaliknya, pola asuh yang ditandai oleh penolakan, kurangnya respons emosional, atau kontrol 
yang berlebihan dapat menjadi kondisi yang kurang mendukung perkembangan regulasi emosi anak. 
Selain faktor keluarga, gender juga perlu dipertimbangkan dalam memahami perkembangan kecerdasan 
emosional anak. Sejumlah penelitian menunjukkan adanya kecenderungan perbedaan dalam aspek 
pengenalan emosi, empati, sensitivitas interpersonal, kontrol emosi, dan kemampuan menghadapi 
frustrasi antara anak laki-laki dan perempuan. Perbedaan tersebut juga dapat berkaitan dengan cara 
anak merespons pengalaman pengasuhan. Pola asuh yang memberikan afeksi dan komunikasi terbuka 
dapat mendukung perkembangan empati dan pengenalan emosi pada anak laki-laki maupun 
perempuan, sedangkan keterlibatan ayah yang konsisten dan suportif dapat memiliki keterkaitan yang 
lebih kuat dengan kemampuan regulasi dan kontrol emosi pada anak laki-laki (Ma dkk., 2026). 
 Selain faktor keluarga, perkembangan kecerdasan emosional anak juga berlangsung dalam 
konteks sosial yang lebih luas, seperti lingkungan sekolah dan interaksi dengan teman sebaya. 
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Dukungan sosial dari guru dan teman sebaya dapat berperan dalam mendukung keterampilan regulasi 
emosi anak, terutama ketika dukungan pengasuhan di rumah kurang optimal (Goagoses dkk., 2023). 
Perkembangan teknologi dan media digital juga memengaruhi pengalaman interaksi sosial anak yang 
berdampak juga pada pengalaman anak dalam memahami ekspresi dan komunikasi emosional secara 
langsung, sehingga konteks pengasuhan tetap relevan dalam perkembangan kemampuan emosional 
anak (Ji dkk., 2026; Mhuirí dkk., 2022). Penelitian ini memberikan fokus pada hubungan antara pola 
asuh orang tua, dan kecerdasan emosional anak, sehingga faktor sosial selain lingkungan keluarga 
tersebut tidak dimasukkan sebagai variabel yang dianalisis dalam penelitian ini. 
 Dalam beberapa tahun terakhir, kecerdasan emosional semakin dipandang sebagai kompetensi 
inti dalam pendidikan, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani. Melalui adanya aktivitas 
fisik, siswa dapat melakukan interaksi emosional yang intens berupa kerja sama, kompetisi, 
keberhasilan, maupun kegagalan yang terjadi secara langsung. Lingkungan ini menjadi wadah penting 
bagi pembelajaran emosional, karena siswa berhadapan dengan dinamika sosial yang nyata (Murillo-
Pulido dkk., 2025). Kajian dengan topik yang sama juga telah menunjukkan bahwa intervensi 
pendidikan yang mengintegrasikan pelatihan kecerdasan emosional dalam Pendidikan Jasmani mampu 
meningkatkan motivasi, empati, serta kohesi kelompok siswa (Kohn dkk., 2021; Thümmler dkk., 
2022). Meskipun terdapat hubungan teoritis dan empiris yang kuat antara pola asuh orang tua dan 
perkembangan emosional anak, penelitian yang secara khusus mengaitkan gaya pengasuhan orang tua 
dengan kecerdasan emosional dalam konteks dinamika gender masih terbatas. Studi terbaru 
mengindikasikan bahwa pola asuh berbasis afeksi dan komunikasi mendorong keterlibatan, ketahanan 
emosional, serta kesenangan siswa dalam mengikuti pelajaran Pendidikan Jasmani. Sebaliknya, pola 
asuh otoriter atau pengabaian justru berkaitan dengan rendahnya motivasi, frustrasi emosional, dan 
kecenderungan menghindari aktivitas fisik (Nur dkk., 2026; Vasiou dkk., 2023). Temuan ini 
menegaskan perlunya model integratif yang menjelaskan bagaimana pola emosional orang tua 
memengaruhi fungsi emosional siswa dalam konteks pendidikan.  
 Penelitian ini bertujuan untuk membangun dan menguji model persamaan struktural (structural 
equation model) yang menganalisis hubungan antara pola asuh orang tua dan kecerdasan emosional 
anak. Selain itu, penelitian ini berupaya membandingkan pola hubungan antara pola asuh orang tua dan 
kecerdasan emosional berdasarkan gender partisipan, sehingga dapat memberikan pemahaman yang 
lebih komprehensif mengenai keterkaitan karakteristik pengasuhan ayah dan ibu dengan perkembangan 
emosional anak di lembaga pendidikan. 
 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain potong lintang (cross-

sectional) dan non-eksperimental. Data dikumpulkan melalui teknik convenience sampling dari 647 
siswa Lembaga Pendidikan Anak berusia 10–12 tahun (M = 11,86; SD = 0,89), dengan proporsi 56,4% 
laki-laki dan 43,6% perempuan. Sampel penelitian terdiri atas siswa yang memenuhi kriteria inklusi dan 
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memperoleh persetujuan tertulis dari orang tua. Ukuran sampel ditentukan menggunakan rumus 
Cochran untuk estimasi proporsi dengan tingkat kepercayaan 95%, proporsi populasi sebesar 0,50, dan 
margin kesalahan 5%. Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh kebutuhan minimum sampel 
sebesar 384,16 atau dibulatkan menjadi 385 partisipan. Dengan demikian, jumlah 647 partisipan yang 
dianalisis telah melampaui kebutuhan minimum sampel. Karena teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah convenience sampling, penelitian ini tidak mengklaim representativitas populasi 
secara probabilistik (Almeida, 2025; Lim, 2025).  

Instrumen penelitian terdiri dari kuesioner ad hoc untuk data sosiodemografis, kuesioner 
kecerdasan emosional dalam Pendidikan Jasmani yang dikembangkan oleh Arruza-Gabilondo dan 
diadaptasi oleh Cecchini-Estrada yang telah di adaptasi oleh Lochbaum dkk, serta skala afeksi dari 
Fuentes yang mengukur dimensi afeksi-komunikasi dan kritik-penolakan (Fuentes dkk., 2020; 
Gabilondo dkk., 2010; Lochbaum & Arendt, 2026). Kuesioner kecerdasan emosional terdiri atas tiga 
dimensi, yaitu pengenalan emosi, kontrol dan regulasi emosi, serta empati. Nilai Cronbach’s Alpha 
masing-masing sebesar 0,90 untuk pengenalan emosi, 0,88 untuk kontrol dan regulasi emosi, dan 0,88 
untuk empati (Abu-Bader & Jones, 2025). Pada penelitian ini, konsistensi internal instrumen 
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,882 untuk pengenalan emosi, 0,907 untuk kontrol dan 
regulasi emosi, serta 0,883 untuk empati. Nilai tersebut menunjukkan konsistensi internal yang baik. 

Untuk mengukur gaya pengasuhan orang tua, penelitian menggunakan skala afeksi (Affect 
Scale) yang dikembangkan oleh Fuentes dkk. (2020). Skala ini terdiri atas dua dimensi, yaitu afeksi-
komunikasi dan kritik-penolakan (Fuentes dkk., 2020; Fuentes dkk., 2019). Reliabilitas internal pada 
penelitian sebelumnya berada pada rentang α = 0,82–0,88 untuk dimensi afeksi-komunikasi dan α = 
0,83–0,89 untuk dimensi kritik-penolakan (Bersabe dkk., 2001). Pada penelitian ini, nilai Cronbach’s 
Alpha untuk kritik-penolakan ayah sebesar 0,897, kritik-penolakan ibu sebesar 0,907, afeksi-
komunikasi ayah sebesar 0,851, dan afeksi-komunikasi ibu sebesar 0,883. Sebelum pengumpulan data 
utama, instrumen diuji coba pada 30 siswa di Purwokerto untuk menilai keterpahaman item. Evaluasi 
keterpahaman dilakukan melalui umpan balik siswa setelah pengisian kuesioner untuk mengidentifikasi 
item atau instruksi yang sulit dipahami. Hasil evaluasi digunakan untuk memastikan bahwa bahasa dan 
prosedur pengisian dapat dipahami oleh partisipan dalam konteks penelitian.  

Penelitian dilakukan di delapan lembaga pendidikan anak di Purwokerto dengan izin resmi dari 
pihak sekolah dan persetujuan tertulis dari orang tua dengan ketentuan data anak, orang tua maupun 
guru sebagai subjek bersifat rahasia. Seluruh prosedur penelitian dilakukan sesuai dengan prinsip 
Declaration of Helsinki mengenai penelitian pada manusia. Partisipasi siswa bersifat sukarela dengan 
persetujuan tertulis dari orang tua, dan kerahasiaan data dijamin melalui sistem anonim. Pertimbangan 
etis ini memastikan bahwa penelitian tidak hanya valid secara metodologis, tetapi juga bertanggung 
jawab secara moral (Lim, 2025). Pengumpulan data berlangsung di kelas Pendidikan Jasmani dengan 
pendampingan tim peneliti, menggunakan kuesioner berbasis kertas yang diisi langsung oleh siswa. 
Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah siswa Lembaga Pendidikan Anak berusia 10–12 tahun yang 
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mengikuti mata pelajaran Pendidikan Jasmani dan memperoleh izin tertulis dari orang tua. Sementara 
itu, kriteria eksklusi mencakup siswa dengan kondisi medis atau psikologis tertentu yang dapat 
mengganggu proses pengisian kuesioner, serta siswa yang tidak hadir pada saat pengumpulan data. 
Penetapan kriteria ini bertujuan untuk menjaga homogenitas sampel dan meningkatkan validitas hasil 
penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics 25.0 dan Amos 23.0, meliputi 
statistik deskriptif, uji normalitas, reliabilitas instrumen, serta pengujian hipotesis dengan pendekatan 
structural equation modelling (SEM) menggunakan metode maximum likelihood estimation 
(Sathyanarayana & Mohanasundaram, 2024). Kesesuaian model dinilai melalui indeks IFI, CFI, NFI, 
TLI, dan RMSEA, dengan kriteria penerimaan IFI/CFI/NFI/TLI ≥ 0,90 dan RMSEA ≤ 0,08 
(Arévalo-Martínez dkk., 2025; Nair dkk., 2026; Wen dkk., 2026; Widiastuti dkk., 2026; Zhang dkk., 
2026). 
 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Asumsi data dari hasil normalitas terpenuhi dengan nilai skewness berada antara −1,5 hingga 

1,5 dan kurtosis antara −3 hingga 3 menunjukkan bahwa bentuk distribusi data tergolong simetris dan 
memiliki keruncingan yang memadai untuk memenuhi asumsi normalitas (Doğan & Ünal, 2024). 
Model persamaan struktural yang digunakan dalam penelitian mengenai perkembangan emosional anak 
di Purwokerto tahun 2025 menunjukkan tingkat kesesuaian yang memadai dengan data, ditandai oleh 
nilai IFI = 0,900; CFI = 0,888; NFI = 0,925; TLI = 0,901; dan RMSEA = 0,073. Indeks tersebut 
menegaskan bahwa model teoritis mampu merepresentasikan hubungan antar variabel secara layak. 
Ketika dianalisis berdasarkan gender, kelompok laki-laki memperoleh nilai IFI = 0,905; CFI = 0,900; 
NFI = 0,902; TLI = 0,900; RMSEA = 0,069, sedangkan kelompok perempuan menunjukkan IFI = 
0,911; CFI = 0,923; NFI = 0,907; TLI = 0,909; RMSEA = 0,072. 

 
Gambar 1. Output AMOS 
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Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa ketiga dimensi kecerdasan emosional memiliki 

hubungan positif dan signifikan satu sama lain. Pada variabel gaya pengasuhan orang tua, terdapat 
korelasi positif dan signifikan antar dimensi afeksi-komunikasi dan kritik-penolakan pada ayah maupun 
ibu. Sementara itu, hubungan antara dimensi gaya pengasuhan orang tua dan kecerdasan emosional 
anak cenderung rendah, meskipun beberapa hubungan menunjukkan signifikansi statistik. Rincian 
koefisien korelasi disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1.  
Matriks Korelasi antara Gaya Pengasuhan Orang Tua dan Kecerdasan Emosional Anak 

Variabel 1 2 3 4 5 6 7 

Pengenalan emosi 1 
      

Kontrol emosi 0,440* 1 
     

Empati 0,429* 0,414* 1 
    

Afeksi-komunikasi ayah — — — 1 0,458* 0,789* 0,418* 
Afeksi-komunikasi ibu 0,083* 0,062* 0,082* 0,458* 1 — — 
Kritik-penolakan ayah — — — 0,789* — 1 0,842* 
Kritik-penolakan ibu 0,101* 0,127* 0,108* 0,418* — 0,842* 1 

 
Tabel 1 menyajikan hasil analisis korelasi bivariat antavariabel penelitian. Ketiga variabel 

perkembangan emosional anak memperlihatkan korelasi positif yang signifikan (𝑝 < 0,05), dengan 
hubungan terkuat ditemukan antara pengenalan emosi dan kontrol emosi (𝑟 = 0,440). Sementara itu, 
dimensi pengasuhan ibu (baik afeksi–komunikasi maupun kritik–penolakan) terbukti berhubungan 
signifikan dengan seluruh dimensi emosional anak (𝑝 < 0,05). Di samping itu, ditemukan pula 
keterkaitan antardimensi pengasuhan orang tua, khususnya pada kritik–penolakan antara ayah dan ibu 
(𝑟 = 0,842; 𝑝 < 0,05). Hasil korelasi antar-variabel ini menjadi pijakan untuk analisis hubungan 
kausalitas dan struktural pada Tabel 2. 

 
Tabel 2.   
Matriks Korelasi antara Gaya Pengasuhan Orang Tua dan Kecerdasan Emosional Anak 

Dimensi 

Pengasuhan 
Variabel Emosi Anak Koefisien Jalur (β) Nilai p Keterangan 

Ayah     

Kritik–Penolakan Pengenalan Emosi −0,154 0,03 Signifikan 

Afeksi–Komunikasi Kontrol Emosi −0,088 0,03 Signifikan 

Afeksi–Komunikasi Empati −0,089 0,04 Signifikan 



 
 

Suksma: Jurnal Psikologi Universitas Sanata Dharma 158 

@2026 Prima 

Ibu     

Afeksi–Komunikasi Pengenalan Emosi 0,084 0,03 Signifikan 

Afeksi–Komunikasi Kontrol Emosi 0,184 0,04 Signifikan 

Afeksi–Komunikasi Empati 0,164 0,03 Signifikan 

Hubungan antara dimensi pengasuhan orang tua dan indikator perkembangan emosional anak 
secara ringkas disajikan pada Tabel 2. Kritik-penolakan ayah berhubungan negatif signifikan dengan 
pengenalan emosi, sementara afeksi-komunikasi ayah berhubungan negatif signifikan dengan kontrol 
emosi dan empati. Sebaliknya, afeksi-komunikasi ibu berhubungan positif dan signifikan terhadap 
seluruh dimensi emosional anak, meliputi pengenalan emosi, kontrol emosi, serta empati. Dengan 
demikian, hasil penelitian di Purwokerto tahun 2025 menegaskan bahwa pola asuh berbasis afeksi ibu 
lebih berperan dalam meningkatkan kecerdasan emosional anak, sementara pola kritik ayah cenderung 
menurunkan kualitas pengenalan emosi.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan peran antara perilaku ayah dan ibu dalam 
kaitannya dengan kecerdasan emosional anak, khususnya pada dimensi pengenalan emosi, kontrol 
emosi, dan empati. Meskipun analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan 
antardimensi kecerdasan emosional, temuan tersebut merupakan informasi pendukung mengenai pola 
hubungan antarvariabel dan bukan merupakan fokus utama penelitian. Fokus penelitian diarahkan pada 
bagaimana dimensi gaya pengasuhan orang tua, khususnya afeksi-komunikasi dan kritik-penolakan 
yang ditunjukkan oleh ayah dan ibu, berkaitan dengan kecerdasan emosional anak. Oleh karena itu, 
pembahasan selanjutnya difokuskan pada pola hubungan antara perilaku ayah dan ibu dengan masing-
masing dimensi kecerdasan emosional serta perbedaan kontribusi keduanya (Wen dkk., 2026). 

Peran ibu terlihat lebih konsisten dalam mendukung perkembangan emosional anak. Perbedaan 
gender memperlihatkan dinamika unik, di mana anak perempuan lebih sensitif terhadap pola afeksi ibu, 
sedangkan anak laki-laki lebih dipengaruhi oleh keterlibatan ayah dalam regulasi dan kontrol emosi 
(Goagoses dkk., 2023). Afeksi dan komunikasi ibu berhubungan positif dengan pengenalan emosi, 
kontrol emosi, serta empati. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kehangatan 
dan keterbukaan komunikasi ibu mendorong regulasi emosi adaptif, empati, serta kompetensi sosial 
anak (Amellia & Putri, 2025). Sebaliknya, kritik dan penolakan dari ayah berhubungan negatif dengan 
pengenalan emosi, menegaskan bahwa pola asuh otoriter ayah dapat melemahkan kemampuan anak 
dalam mengenali isyarat emosional (Aninditha & Boediman, 2021; Arévalo-Martínez dkk., 2026). 

Temuan penelitian ini memperkuat literatur yang menegaskan bahwa afeksi ibu berperan sebagai 
faktor protektif dalam perkembangan kecerdasan emosional anak. Hal ini sejalan dengan hasil 
meta-analisis yang menunjukkan bahwa kehangatan dan keterlibatan ibu secara konsisten 
meningkatkan empati dan kompetensi sosial anak (Hall dkk., 2025). Sebaliknya, pola kritik ayah yang 
berlebihan dapat menurunkan kualitas pengenalan emosi, mendukung temuan beberapa penelitian yang 
menunjukan bahwa keterlibatan ayah yang otoriter cenderung melemahkan regulasi emosi anak 
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prasekolah (Theresya dkk., 2018). 
Namun, dalam hal gender memperlihatkan dinamika regulasi emosi yang lebih kompleks. Anak 

perempuan lebih sensitif terhadap pola afektif ibu, sementara anak laki-laki lebih dipengaruhi oleh 
keterlibatan ayah dalam regulasi emosi. Pola ini konsisten dengan penelitian Cao dkk. (2026) yang 
menunjukkan adanya jalur struktural berbeda antara kecerdasan emosional dan kesejahteraan psikologis 
berdasarkan gender (Cao dkk., 2026). Dengan demikian, intervensi berbasis keluarga perlu 
mempertimbangkan perbedaan gender agar strategi pendampingan lebih efektif. Selain itu, hasil 
penelitian ini juga menegaskan pentingnya konsistensi gaya pengasuhan dalam keluarga. Ketika ayah 
dan ibu menunjukkan pola komunikasi emosional yang selaras, anak memperoleh pesan emosional yang 
lebih jelas dan stabil, sehingga meningkatkan rasa aman dan keterampilan regulasi diri (Alismail & 
Aladsani, 2026). Sebaliknya, ketidakkonsistenan pola asuh dapat menimbulkan kebingungan emosional 
dan menurunkan kepercayaan diri anak. 

Namun, kritik ibu justru menunjukkan hubungan positif dengan pengenalan emosi, terutama 
pada anak perempuan. Hal ini dapat diinterpretasikan sebagai bentuk kewaspadaan emosional yang 
lebih tinggi, di mana anak perempuan lebih sensitif terhadap umpan balik afektif ibu dan 
menggunakannya untuk memperkuat kesadaran emosional (Trejo & Jannah, 2025). Temuan ini 
konsisten dengan penelitian beberapa penelitian yang menegaskan bahwa peran dari ibu dapat memicu 
refleksi emosional pada anak khususnya bagi anak perempuan (Clarissa Rasyid dkk., 2025; Kusaini dkk., 
2024). Hal ini menunjukkan bahwa dinamika kritik ibu tidak selalu berdampak negatif, melainkan 
dapat berfungsi sebagai stimulus reflektif yang mendorong anak perempuan untuk lebih peka terhadap 
isyarat emosional dan mengembangkan keterampilan regulasi diri. Dengan demikian, pola interaksi ibu 
yang mengandung kritik moderat dapat menjadi faktor protektif yang memperkuat kapasitas anak 
dalam memahami dan menafsirkan emosi secara adaptif (Monica dkk., 2021). 

Analisis multikelompok berdasarkan gender memperlihatkan dinamika unik. Pada anak laki-laki, 
afeksi dan komunikasi ayah berhubungan negatif dengan kontrol emosi dan empati, sedangkan pada 
anak perempuan hubungan tersebut cenderung positif meski lebih lemah. Hal ini menunjukkan bahwa 
anak laki-laki lebih rentan terhadap bentuk afeksi ayah yang berlebihan atau intrusif, sementara anak 
perempuan lebih banyak mengandalkan pola afektif ibu dalam mengembangkan regulasi emosi (Hall 
dkk., 2025). Sebaliknya, afeksi ibu memiliki pengaruh lebih kuat terhadap kontrol emosi dan empati 
anak laki-laki dibandingkan perempuan, menegaskan adanya pola sosialisasi berbeda yang dipengaruhi 
oleh gender (Arévalo-Martínez dkk., 2026; Cao dkk., 2026). 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menyoroti bahwa pola asuh berbasis afeksi ibu berperan 
sebagai faktor protektif dalam perkembangan kecerdasan emosional anak, sedangkan kritik ayah 
cenderung menjadi faktor risiko. Perbedaan gender memperlihatkan bahwa anak perempuan lebih 
sensitif terhadap pola afektif ibu, sementara anak laki-laki lebih dipengaruhi oleh keterlibatan ayah 
dalam regulasi emosi. Temuan ini memperkuat pentingnya pendekatan berbasis keluarga yang 
mempertimbangkan peran spesifik ayah dan ibu serta sensitivitas gender dalam intervensi psikologi 
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pendidikan (Alismail & Aladsani, 2026). 
 

Kesimpulan dan Saran 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa gaya pengasuhan dan kematangan kognitif orang tua 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kecerdasan emosional anak Lembaga Pendidikan Anak. Melalui 
adanya keterlibatan peran ibu yang lebih konsisten dalam mendukung pengenalan emosi, kontrol emosi, 
dan empati dapat memberikan kematangan regulasi emosi pada anak secara optimal menyesuaikan 
dengan gender anak. Afeksi dan komunikasi ibu terbukti menjadi faktor protektif, sementara kritik ayah 
cenderung menjadi faktor risiko yang menurunkan kualitas pengenalan emosi. Perbedaan gender 
memperlihatkan dinamika unik, di mana anak perempuan lebih sensitif terhadap pola afektif ibu, 
sedangkan anak laki-laki lebih dipengaruhi oleh keterlibatan ayah dalam regulasi emosi. Temuan ini 
memberikan kontribusi teoretis dalam memperkuat literatur tentang moderasi gender dalam hubungan 
pola asuh dan kecerdasan emosional, sekaligus implikasi praktis bagi intervensi berbasis keluarga dan 
kebijakan pendidikan. Penelitian ini juga membuktikan bahwa, yang berperan untuk mendukung 
perkembangan regulasi emosi anak tidak hanya ibu, melainkan ayah sebagai orang tua juga memiliki 
peran penting khususnya bagi anak perempuan.  

Dari temuan penelitian ini, menjadikan perlunya program intervensi psikologi pendidikan yang 
berorientasi pada penguatan peran orang tua, dengan mempertimbangkan perbedaan gender dalam 
respons anak terhadap pola asuh. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain longitudinal 
untuk menilai dinamika hubungan pola asuh dan kecerdasan emosional secara lebih mendalam, serta 
melibatkan variabel tambahan seperti kualitas keterikatan keluarga dan lingkungan sekolah. Praktisi 
pendidikan dan konselor keluarga juga diharapkan dapat memanfaatkan temuan ini untuk merancang 
strategi pendampingan yang lebih adaptif sesuai kebutuhan anak laki-laki maupun perempuan. 
 
Ucapan terima kasih : Ucapan terima kasih ditujukan pada semua yang berkontribusi dalam penelitian 
ini khususnya pada tim di lapangan maupun dalam penyusunan jurnal ini. Ucapan terima kasih juga 
disampaikan kepada bapak dan ibu pengelola jurnal yang telah memberikan kesempatan bagi kami 
untuk melakukan publikasi artikel pada jurnal bapak dan ibu. 
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